BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab terdahulu, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses penyaluran pinjaman pada Badan Usaha Milik Desa BUMDes
Desa Naumbai berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh telah
dipersentasekan, kemudian disesuaikan, dengan kategori yang telah
ditentukan sebagai berikut :

a. Apabila persentase antara 76%-100% dikatakan “Baik”

b. Apabila persentase antara 56%-75% dikatan “Cukup Baik”
c. Apabila persentase antara 40%-55% dikatan” Kurang Baik”.
d. Apabila persentase di bawah 40% dikatakan * tidak baik”

Dari pemaparan di atas maka dapat diketahi bahwa analisis
penyaluran kredit pinjmana pada BUMDes dapat dikatakan tidak baik, hal
ini dibuktikan dengan nilai persentase pada jawaban alternatif jawaban A
sebesar 36,98 %. Hal ini dikatakan bahwa penyaluran kredit pinjaman
dalam penyaluran belum sepenuhnya dilakukan dengan sangat baik.

2. Tinjuan ekonomi Islam terhadap analisis penyaluran kredit pinjaman pada
BUMDes Desa Naumbai yang menyatakan bahwa,dalam kredit pinjaman
pada BUMDes menerapkan sistem 5C sesuai dengan ajaran islam, agar
tidak salah sasaran dalam penyaluran kredit pinjaman dan dapat

menurunkan maslahah yang diterimah. Tetapi pada kredit pinjaman
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terdapat angsuran yang menerapkan sistem bunga yang tidak sesuai

dengan Islam.

B. Saran

1. Diharapkan kepada BUMDes Desa Naumbai janganlah terlalu banyak
syarat-syarat yang memberatkan masyarakat yang ingin mengajukan
pinjaman, terutama pada agunan, masyarakat yang miskin tidak memilikin
agunan yang akan digadaikan untuk pinjaman tersebut, dan dalam
pencairan dana diharapkan sesuai dengan yang diajukan oleh calon
kreditur.

2. Diharapkan kepada BUMDes yang ingin membantu masyarakat yang
berpenghasilan rendah, seharus menerapkan prinsip-prinsip syariah dan
dalam pemberian pinjaman tidak menerapkan sistem bunga agar

memudahkan masyarakat dalam memperoleh pinjaman.



